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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PANDANGAN  

ELITE NAHDLATUL ULAMA DAN MUHAMMADIYAH JAWA TIMUR 

 TENTANG KEABSAHAN METODE RU’YAH QABL AL-GHURU>><B  

SEBAGAI PENENTU AWAL BULAN HIJRIYAH 

 

 

A. Analisis Pemetaan terhadap Pandangan Elite Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Jawa Timur tentang Metode Ru’yah Qabl al-Ghuru>b 

Dari pandangan elite-elite Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa 

Timur terhadap metode RQG yang telah penulis paparkan pada bagian-

bagian sebelumnya, dapat dipetakan sebagai berikut: 

1. Menerima RQG sebagai Solusi Jalan Tengah Penyatuan Perbedaan Awal 

Bulan Hijriyah 

       Pendapat ini dipegang oleh Sriyatin Shodiq dari elite 

Muhammadiyah Jawa Timur. Meskipun ia menilai RQG bukan dari 

rukyatnya melainkan dari kriteria ijtimaknya, tetapi secara umum 

metode RQG ini menurut beliau adalah metode yang bisa dijadikan 

solusi penentu awal bulan Hijriyah. Sebenarnya elite ini lebih berpegang 

kepada ijtima’ qabla al-ghuru>b (IQG) bukan RQG. Rukyat dalam RQG 

ini ia istilahkan sebagai IQG computerized, yaitu penegasan IQG 

melalui teknik komputerisasi dan sebagai pembuktian definisi hilal 

dalam IQG, meski tidak harus setiap bulan dilakukan rukyat. Jadi elite 

ini tidak menerima sepenuhnya konsep RQG yang mensyaratkan rukyat. 

Meskipun demikian, secara makro penulis menyimpulkan bahwa elite ini 

menerima metode RQG sebagai penentu awal bulan Hijriyah, sebab 
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secara logika, jika melalui metode RQG sudah masuk bulan baru, maka 

secara otomatis metode IQG juga masuk bulan baru. Namun jika IQG 

sudah masuk bulan baru, maka RQG belum tentu masuk bulan baru 

sebab harus menunggu hasil rukyat dulu.  

Berdasarkan corak pemikirannya, elite yang menerima RQG sebagai 

solusi ini memahami dalil-dalil rukyat murni secara ta’aqqul. Ia 

menganggap bahwa dalil yang berkenaan dengan penentuan awal bulan 

melalui rukyat hanya bersifat temporer ketika umat Islam belum 

memahami hisab. Ketika ditemukan illat bahwa umat Islam sudah 

memahami hisab, maka sudah seharusnya penentuan awal bulan itu 

melalui hisab, karena cara itulah yang paling mudah digunakan untuk 

saat ini sebagaimana penggunaan rukyat pada masa turunnya hadith 

tersebut. Selain itu elite ini juga memadukan antara teks dan konteks. 

Pemahaman bahwa hilal yang mu’tabar adalah setelah terbenam 

Matahari dikritisi dengan nas} al-Qur’an surat Yasin ayat 39 – 40.
1
 

Dalam ayat tersebut diterangkan tentang siklus pergerakan Bulan. 

Berdasarkan pemahaman terhadap ayat tersebut, pergantian Bulan lama 

menuju Bulan baru adalah dengan peristiwa ijtimak yang digambarkan 

seperti bentuk tandan tua (al-‘urju>n al-qadi>m).  

Saat ini hilal setelah ijtimak bukan satu hal yang mustahil, maka 

sudah sepatutnya konsep hilal diubah.  Maka dari itu, menurut elite ini 

                                                           
1
 QS. Yasin 39-40 

رْنََهُ مَنَازلَِ حَتََّّ عَادَ كَالْعُرْجُونِ الْقَدِيِم )  هَارِ وكَُلّّ فِ فَ لَكٍ ٣ٖوَالْقَمَرَ قَدَّ بَغِي لََاَ أنَْ تُدْركَِ الْقَمَرَ وَلا اللَّيْلُ سَابِقُ الن َّ مْسُ يَ ن ْ (لا الشَّ
 (ٓٗيَسْبَحُونَ )
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pergantian bulan itu bukan pada saat terbenam Matahari melainkan 

setelah terjadinya ijtimak yang kemudian ditetapkan kriteria ijtimak 

sebelum terbenam Matahari karena kaitannya dengan berakhirnya puasa. 

2. Menerima RQG sebagai Sarana Pembuktian dan Koreksi Hisab Hakiki 

Pendapat ini dipegang oleh Fathurrohman dari elite Muhammadiyah 

Jawa Timur. Metode RQG hanya digunakan sebagai sarana mengoreksi 

sistem perhitungan yang digunakan untuk menentukan wuju>d al-hila>l 

dan bukan sebagai penentu awal bulan Hijriyah. 

Elite ini tidak menjadikan RQG sebagai penentu awal bulan karena 

dalam RQG masih menggunakan rukyat. Ia banyak mengkritisi rukyat 

karena kesulitannya, utamanya dengan kondisi geografis Indonesia yang 

sedemikian rupa. Selain itu, elite ini juga masih berpegang bahwa 

pergantian bulan itu setelah terbenamnya Matahari dan tidak cukup 

dengan ijtimak sebelum terbenam Matahari.  

Meskipun Fathurrohman memahami dalil rukyat secara ta’aqqul –

terbukti dengan pemahaman bahwa rukyat itu tidak hanya dengan mata 

tapi juga bisa dengan ilmu, yaitu dengan hisab-, namun ia tidak 

melupakan unsur ta’abbud meskipun secara prosentase unsur 

ta’aqqulnya lebih besar dari unsur ta’abbudnya. Unsur ta’aqqul di sini 

penulis maksudkan dengan penggunaan hisab sebagai penentu awal 

bulan Hijriyah, sedangkan unsur ta’abbudnya adalah penggunaan waktu 

terbenam Matahari sebagai salah satu kriteria pergantian bulan. 

3. Menolak RQG sebagai metode penentu awal bulan Hijriyah 
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Kelompok ini datang dari semua elite Nahdlatul Ulama Jawa Timur. 

mereka memandang bahwa metode RQG bukanlah metode penentu awal 

bulan Hijriyah. Metode RQG bukanlah solusi melainkan justru 

menambah masalah baru.  

Setidaknya ada tiga hal yang membuat metode RQG ini ditolak oleh 

kalangan elite Nahdlatul Ulama Jawa Timur, yaitu: 

a. Waktu perukyatan sebagaimana dalam RQG menyalahi kebiasaan 

rukyat pada umumnya. 

Menurut para elite Nahdlatul Ulama Jawa Timur dalam 

penelitian ini, rukyat yang mu’tabar adalah rukyat yang dilakukan 

setelah terbenam Matahari. Hal ini mengacu pada praktek rukyat 

yang dilakukan oleh Rasulullah SAW.  

Para elite ini menduga bahwa alasan dilakukannya rukyat 

setelah terbenam Matahari karena praktek rukyat yang paling 

mudah dan mempunyai peluang keberhasilan lebih besar adalah jika 

dilakukan saat terbenam Matahari. Sebagaimana karakteristik 

rukyat yang menurut para elite ini adalah li al-taisi>r (untuk 

memudahkan). Rukyat siang hari mustahil dilakukan dengan mata 

karena pendaran sinar Matahari yang sangat menyilaukan. Kalaupun 

bisa pasti menggunakan peralatan khusus –yang statusnya masih 

debatable- dan ini sangat memberatkan umat.  

Permasalahan selanjutnya tentang tidak diterimanya rukyat 

siang hari menurut elite NU ini adalah karena dalam rukyat siang 
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hari ini tidak ada batasan yang jelas yang bisa membedakan antara 

Bulan lama dan Bulan baru. Batasan yang jelas seharusnya 

menggunakan ufuk, artinya saat terbenam Matahari, hilal sudah 

muncul dan bisa diamati. Penggunaan ijtimak sebagai batas bulan 

lama dan bulan baru tidak sepenuhnya bisa dijadikan patokan, sebab 

pada dasarnya Bulan pasca ijtimak itu tidak sepenuhnya hilang. 

Selama elongasi Bulan Matahari itu besar (sekitar 4 derajat ke atas), 

Bulan sebenarnya tidak mati, melainkan selalu ada. Berbeda lagi 

jika elongasi Bulan Matahari kecil (kurang dari 4 derajat), seperti 

dalam kasus gerhana Matahari, Bulan benar-benar hilang (karena 

bagian Bulan yang menghadap ke Bumi tidak tersinari oleh cahaya 

Matahari) dan baru muncul setelah terjadi proses ijtimak. Jika 

peristiwa ijtimak itu selalu menyebabkan Bulan hilang dan baru 

muncul setelah adanya proses ijtimak itu, maka kemungkinan masih 

bisa dibedakan antara Bulan lama dan Bulan baru. Bulan lama 

adalah saat Bulan belum ijtimak dan Bulan baru adalah Bulan yang 

muncul setelah ijtimak. 

 

b. Terjadi ikhtila>f  terhadap penggunaan alat astrofotografi dalam 

metode RQG, masuk kategori ru’yah bi al-‘ain atau bukan. 

Dalam hal penggunaan alat astrofotografi sebagaimana dalam 

RQG untuk merukyat ini terdapat perbedaan antara elite-elite NU 

Jawa Timur. Shofiyulloh menyatakan bahwa penggunaan teleskop 
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inframerah yang disambungkan ke laptop ini bukan termasuk 

kategori ru’yah bi al-‘ain, sehingga praktek rukyat seperti ini tidak 

dibenarkan. Sedangkan menurut Abdul Muid penggunaan alat 

sebagaimana dalam RQG itu tetap dalam kategori ru’yah bi al-‘ain 

meskipun menggunakan teleskop dengan menggunakan inframerah 

dan disambungkan dengan laptop. Penggunaan teleskop, baik 

teleskop biasa maupun teleskop inframerah, bisa disamakan dengan 

mata dengan syarat fungsi teleskop itu seperti mata, artinya jika 

antara posisi perukyat dengan obyek itu terdapat penghalang lantas 

obyek tetap tidak terlihat, maka penggunaan teleskop yang seperti 

ini diperbolehkan. Namun jika antara perukyat dengan obyek itu 

terdapat penghalang namun obyek masih teramati, maka 

penggunaan alat yang semacam ini tidak diperbolehkan. 

Keberhasilan rukyat dalam RQG tetap tergantung pada kondisi 

langit. Meskipun menggunakan alat yang canggih seperti teleskop 

inframerah sekalipun, jika di langit banyak terdapat mendung, tetap 

saja obyek tidak bisa diamati. Dengan demikian penggunaan 

teleskop inframerah ini memenuhi kriteria ru’yah bi al-‘ain.  

Perbedaan di antara para elite ini menurut penulis disebabkan 

oleh pengalaman mereka dalam melakukan rukyat. Abdul Muid 

lebih sering melakukan rukyat dibandingkan Shofiyulloh. Bahkan 

berdasarkan keterangan yang didapatkan penulis, hampir setiap 

bulan Abdul Muid melakukan rukyat. Sedangkan Shofiyulloh sangat 
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jarang sekali melakukan rukyat. Setidaknya intensitas jam terbang 

dalam melakukan rukyat ini juga mempengaruhi paradigma 

pemikiran mereka tentang rukyat itu sendiri. Bagi orang yang sering 

melakukan rukyat, tentu dia lebih tahu kendala-kendala yang 

terdapat di lapangan. Maka dari itu tidak heran jika Abdul Muid 

memperbolehkan penggunaan teleskop inframerah sebab ia lebih 

tahu kesulitan dan hambatan dalam melakukan rukyat menggunakan 

mata telanjang. Pengetahuan tentang cara kerja teleskop juga 

banyak diketahui jika pengalaman merukyat itu lebih banyak. 

Dengan demikian dalam hal penggunaan teleskop inframerah, 

penulis lebih condong kepada pendapat Abdul Muid yang 

memperbolehkan penggunaan alat tersebut karena pada dasarnya 

kinerja penggunaan teleskop inframerah itu sama dengan kinerja 

mata manusia. 

c. Pembuktian hasil rukyat melalui pemrosesan citra gambar (tas}wi>r)  

serta laporan dari orang non muslim menyalahi shariat. 

Permasalahan berikutnya yang menyebabkan metode RQG  

menurut para elite NU Jawa Timur ini tidak memenuhi syarat 

sebagai metode penentu awal bulan Hijriyah adalah karena 

keberhasilan merukyat tidak dilaporkan secara langsung alias hasil 

penglihatan dengan mata, melainkan dengan pemrosesan gambar 

terlebih dahulu. Sebagaimana dalam waktu dan teknik perukyatan, 

pembuktian dengan menggunakan citra gambar ini tidak ada 
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dasarnya dalam shariat. Pada dasarnya gambar hilal baru diperoleh 

setelah melalui pemrosesan sedemikian rupa sehingga didapatlah 

gambar citra hilal. Menurut para elite ini, secara shariat hilal harus 

dilaporkan dari orang yang secara langsung melihat hilal dengan 

mata kepalanya. Pembuktian melalui gambar bukan termasuk 

pembuktian hasil penglihatan dengan mata kepala secara langsung. 

Namun demikian elite ini mentolerir pembuktian hilal dengan 

menggunakan video dengan syarat tidak ada proses editing 

sebelumnya. Pembuktian dengan video bisa disamakan dengan 

laporan langsung, sebab video tersebut sifatnya real time (sesuai 

dengan waktu sebenarnya). Maka dari itu orang yang berhasil 

melihat hilal dari video tersebut sebenarnya sama dengan orang 

yang melihat hilal secara langsung. 

Secara shar’i, pembuktian cukup melalui sumpah, sebab dalam 

sumpah terdapat semacam tindakan antisipatif kebohongan. Orang 

yang disumpah harus siap menerima risiko atas apa yang 

disumpahkannya. Namun kelemahan dari sumpah adalah dalam hal 

pembuktian. Kebenaran sumpah hanya diketahui oleh Allah dan 

orang yang bersumpah. Orang di luar itu  tidak mengetahui apakah 

sumpah yang diucapkan tersebut benar-benar valid atau tidak. Maka 

untuk mengantisipasi sumpah yang disampaikan secara tidak benar 

itu diperlukan pembuktian secara visual yang bisa disaksikan oleh 
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orang yang pada dasarnya tidak melihat hilal secara langsung, 

sehingga kita bisa menilai bahwa sumpah itu benar-benar valid. 

Perbedaan selanjutnya terjadi pada ketentuan diterimanya 

laporan rukyat dari orang non muslim. Shofiyulloh berpendapat 

bahwa laporan rukyat harus disampaikan dari orang yang adil, 

sementara orang non muslim menurutnya bukan termasuk orang 

yang adil. Maka dari itu laporan dari orang non muslim tidak dapat 

diterima. Namun pendapat berbeda dikemukakan oleh Abdul Muid. 

Ia menilai bahwa untuk ranah obyektif ilmiah seperti ini, syarat 

Islam tidak menjadi syarat utama sehingga laporan dari orang non 

muslim bisa diterima. 

 

B. Analisis Hukum Islam terhadap Pandangan Elite Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Jawa Timur  tentang Metode Ru’yah Qabl al-Ghuru>b 

Setelah dipaparkan pemetaan pandangan elite Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Jawa Timur terhadap metode RQG pada bagian 

sebelumnya, maka pada bagian ini akan dilakukan analisis berdasarkan 

hukum Islam atas pandangan elite yang sudah dipetakan tersebut. 

1. Analisis Hukum Islam terhadap Pandangan Elite yang Menerima RQG 

sebagai Solusi Penyatuan Awal Bulan Hijriyah 

Sebagaimana diterangkan pada bagian sebelumnya bahwa 

pandangan ini dipegang oleh Sriyatin Shodiq dari elite Muhammadiyah 

Jawa Timur. Satu hal yang patut diapresiasi dari Sriyatin adalah 
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semangatnya untuk menemukan solusi penyatuan awal bulan melalui 

kriteria ijtimak sebagai batas akhir dan awal bulan. Secara siklus 

peredaran Bulan (bulan sinodis/bulan ijtimak), tidak ada yang salah 

dengan pendapat Sriyatin ini, sebab ijtimak merupakan penanda 

berakhirnya Bulan lama dan masuknya Bulan baru. Namun demikian 

Sriyatin melupakan satu hal, bahwa pergantian bulan takwim (bulan 

kalender) itu berbeda dengan pergantian bulan ijtimak (bulan sinodis). 

Saat ini kita sedang membicarakan bulan dalam artian bulan 

takwim. Dalam al-Qur’an, penyebutan Ramadan misalnya adalah 

menggunakan redaksi shahr Ramad}a>n (Q.S. al-Baqarah 185
2
). Selama ini 

yang dipahami bahwa shahr di situ adalah shahr al-taqwi>m (bulan 

takwim) bukan shahr al-ijtima>’ (bulan ijtimak) karena memang 

kepentingan penyebutan lafad shahr di situ adalah untuk 

menginformasikan bulan Ramadan sebagai suatu kalender. Itu artinya 

siklus yang digunakan untuk bulan Ramadan adalah siklus bulan takwim 

bukan siklus bulan ijtimak.  

Kita memang tak bisa memungkiri bahwa sistem penanggalan Islam 

memang dibangun berdasarkan gerak dan peredaran Bulan (qamar). 

Namun demikian batas berakhir dan mulainya bulan takwim tidak bisa 

disamakan dengan batas berakhir dan mulainya bulan ijtimak. Jika 

                                                           
2
 QS. Al-Baqarah 1 

هْرَ فَ لْيَصُمْوُ وَمَ شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِي أنُْزلَِ  نْ كَانَ مَريِضًا أوَْ عَلَى فِيوِ الْقُرْآنُ ىُدًى للِنَّاسِ وَبيَِّنَاتٍ مِنَ الَْدَُى وَالْفُرْقاَنِ فَمَنْ شَهِدَ مِنْكُمُ الشَّ
مٍ أُخَرَ يرُيِدُ اللََُّّ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلا يرُيِدُ بِكُمُ الْعُسْرَ وَ  ةٌ مِنْ أيََّّ وُا اللَََّّ عَلَى مَا ىَدَاكُمْ وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ سَفَرٍ فَعِدَّ ةَ وَلتُِكَبِِّ لتُِكْمِلُوا الْعِدَّ

(ٔ٨٘) 
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berakhirnya bulan ijtimak hanya berdasarkan pada peristiwa ijtimak, 

maka berakhirnya bulan takwim tidak cukup hanya dengan 

menggunakan ijtimak -meskipun tidak menyampingkannya sebagai 

kriteria pergantian bulan
3
- melainkan harus menggunakan batas 

peristiwa terbenamnya Matahari yang notabene merupakan batas 

berakhir dan mulainya hari. Hal ini disebabkan bulan dalam sistem 

kalender itu terdiri dari unsur-unsur hari -sebagaimana diinformasikan 

oleh Rasulullah bahwa jumlah satu bulan itu bervariasi antara dua puluh 

sembilan atau tiga puluh hari
4
- sementara itu harus diingat bahwa 

pergantian hari dimulai dari terbenamnya Matahari. Dalam al-Qur’an, 

hal ini ditunjukkan dengan banyaknya ayat yang memulai penyebutan 

lafad al-lail dibandingkan dengan al-naha>r, di antaranya dalam surat al-

Isra 21
5
, al-Zumar 5

6
, Yasin 37

7
 dan beberapa ayat lainnya. 

                                                           
3
 Kriteria sudah terjadi ijtimak ini juga diperlukan sebab jika hilal bisa dirukyat pada saat 

terbenam Matahari namun belum terjadi ijtimak, maka yang demikian belum bisa dikatakan 

Bulan baru, seperti contoh pada perhitungan hisab dengan markas Teheran Irak, ijtimak akhir 

bulan Jumadil Awal 1427 H terjadi pada hari Ahad, 25 Juni 2006 pukul 19:07:49 yakni 13 menit 

sesudah maghrib waktu Iran. Tinggi hilal pada saat maghrib sudah mencapai 1
0
 59

’ 
24

’’
. Lihat 

Ibnu Zahid Abdo el-Moeid, Formula Ilmu Hisab 1, Gresik: t.p., 2013), 93.  
4
 Redaksi lengkap hadith tersebut adalah  

 

عْتُ ابْنَ عُ  ثَ نَا جَبَ لَةُ بْنُ سُحَيْمٍ، سََِ ثَ نَا شُعْبَةُ، حَدَّ ثَ نَا آدَمُ، حَدَّ هْرُ ىَكَذَا وَىَكَذَا »مَرَ، يَ قُولُ: قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:: حَدَّ الشَّ
 عِشْريِنَ يَ قُولُ: مَرَّةً ثَلاثَِيَن، وَمَرَّةً تِسْعًا وَ  -يَ عْنِِ تِسْعًا وَعِشْريِنَ  -« وَىَكَذَا وَىَكَذَا وَىَكَذَا»ثَُُّ قاَلَ:  -يَ عْنِِ: ثَلاثَِيَن  -« وَىَكَذَا

Lihat Muhammad bin Isma>il Abu Abd Allah al-Bukha>ri, S}ahi>h al-Bukha>ri, Juz 7, (t.tp: Da>r T}u>q 

al-Naja>t, 1422H), 53. Hadith di atas juga dapat dijadikan dasar bahwa bulan yang dimaksud 

dalam Islam adalah bulan takwim bukan bulan ijtimak terbukti dengan adanya petunjuk 

Rasulullah saw tentang jumlah hari dalam satu bulan (antara 29 dan 30 hari) di mana jumlah ini 

sama dengan jumlah hari dalam siklus bulan takwim. 
5
 QS. al-Isra 21 

هَارَ آيَ تَ يْنِ فَمَحَوْنََ آيَ  نِيَن وَالِْ وَجَعَلْنَا اللَّيْلَ وَالن َّ تَ غُوا فَضْلا مِنْ رَبِّكُمْ وَلتَِ عْلَمُوا عَدَدَ السِّ هَارِ مُبْصِرَةً لتَِ ب ْ سَاوَ وكَُلَّ ةَ اللَّيْلِ وَجَعَلْنَا آيةََ الن َّ
 (ٕٔشَيْءٍ فَصَّلْنَاهُ تَ فْصِيلا )

6
 QS. al-Zumar 5 
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Mendahulukan penyebutan lafad al-lail terlebih dahulu dari al-naha>r 

mengindikasikan bahwa hari dimulai dari malam yang ditandai dengan 

mulai gelapnya hari akibat terbenam Matahari. Selain itu jika 

dihubungkan dengan hari-hari di bulan Ramadan, waktu terbenamnya 

Matahari adalah waktu berakhirnya puasa. Maka dari itu, agar antara 

batas akhir bulan dan hari –yang notabene unsur terkecil dari bulan- ini 

konsisten, maka harus diselaraskan antara keduanya. Seharusnya batas 

akhir dan awal bulan itu dimulai setelah terjadi terbenam Matahari 

(batas akhir dan awal hari) pasca peristiwa ijtimak (batas akhir dan awal 

Bulan). 

Lebih lanjut dalam kitab irsha>d al-muri>d karya KH. Ghazali 

Muhammad diterangkan bahwa siklus bulan Hijriyah yang shar’i itu 

dimulai saat terbenamnya Matahari setelah sebelumnya telah terjadi 

ijtimak sampai terbenamnya Matahari pada ijtimak yang berikutnya.
8
 

Pemisahan antara batas akhir bulan dengan batas akhir hari 

sebagaimana dikemukakan oleh Sriyatin ini sebelumnya tidak pernah 

dikenal dalam Islam. Batas akhir bulan dan hari yang dikenal dalam 

Islam itu satu yaitu pada waktu terbenam Matahari pada hari kedua 

puluh sembilan, meskipun selanjutnya harus dibuktikan dengan 

terlihatnya hilal.  

                                                                                                                                                               

مَاوَاتِ وَالأرْضَ بِِلَْقِّ يُكَوِّرُ اللَّيْلَ  ى ألا خَلَقَ السَّ مْسَ وَالْقَمَرَ كُلّّ يََْريِ لأجَلٍ مُسَمِّ رَ الشَّ هَارَ عَلَى اللَّيْلِ وَسَخَّ هَارِ وَيُكَوِّرُ الن َّ عَلَى الن َّ
ارُ )  (٘ىُوَ الْعَزيِزُ الْغَفَّ

7
 QS. Yasin 37 

هَارَ فإَِذَا ىُمْ مُظْلِمُونَ )  (٣ٖوَآيةٌَ لََمُُ اللَّيْلُ نَسْلَخُ مِنْوُ الن َّ
8
 Ahmad Ghazali Muhammad Fathullah, Irsha>d al-muri>d, (Jakarta: LFNU, 2005), 49. 
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Gagasan yang dikembangkan oleh Sriyatin ini bisa dikatakan lebih 

ekstrim jika dibandingkan dengan hisab hakiki wuju>d al-hila>l yang 

notabene digunakan oleh organisasi yang mewadahinya yaitu 

Muhammadiyah, sebab hilal yang mungkin diamati pada siang hari, 

belum tentu pada saat terbenam Matahari bisa diamati, karena bisa jadi 

Bulan terbenam lebih dulu dari Matahari. Misalnya kejadian yang 

dialami Martin Elsasser saat berhasil memotret hilal siang hari pasca 

ijtimak pada 27 Juni 2014, pukul 12:54:45 waktu Jerman (17:54:45 

WIB) sementara Ijtimak terjadi pada pukul 10:10:33 waktu Jerman 

(15:10:33 WIB). Namun pada saat terbenam Matahari, ternyata Bulan 

terbenam lebih dahulu, sebagaimana pernyataan Martin Elsasser sebagai 

berikut ‚As the moon would set before the sun today i had to observe 

during the day‛.
9
  

Terkait penggunaan hilal siang hari sebagai hilal yang mu’tabar 

untuk menentukan awal bulan Hijriyah ini, sepanjang penelusuran 

penulis, hanya mazhab Maliki saja yang mengakomodirnya. Namun 

demikian sifat hilal siang hari ini hanya alternatif jika pada siang hari 

hilal teramati sedang saat terbenam Matahari, hilal gagal teramati baik 

karena Bulan tertutup mendung atau Bulan terbenam lebih dulu dari 

Matahari. Akan tetapi pendapat mazhab Maliki ini dinilai tak berdasar 

                                                           
9
 Lihat Thomas Djamaluddin, ‚Problema Rukyat Hilal Qobla Ghurub Bisa Terjadi sebelum 

Wujudul Hilal‛, dalam  https://tdjamaluddin.wordpress.com/2014/06/30/problema-rukyat-hilal-

qobla-ghurub-bisa-terjadi-sebelum-wujudul-hilal/ diakses pada tanggal 10 Januari 2015. 

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2014/06/30/problema-rukyat-hilal-qobla-ghurub-bisa-terjadi-sebelum-wujudul-hilal/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2014/06/30/problema-rukyat-hilal-qobla-ghurub-bisa-terjadi-sebelum-wujudul-hilal/
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oleh mazhab Shafi’i sebab secara praktek hal ini tidak pernah dilakukan 

oleh Rasulullah saw.
10

 

2. Analisis Hukum Islam terhadap Pandangan Elite yang Menerima RQG 

sebagai Sarana Pembuktian dan Koreksi Hisab Hakiki  

       Pandangan ini dipegang oleh Fathurroman dari elite 

Muhammadiyah Jawa Timur. Fathurrohman menilai RQG ini bukan 

sebagai metode penentu awal bulan, melainkan sebagai koreksi terhadap 

hisab hakiki wuju>d a-hila>l. Koreksi seperti ini memang diperlukan 

karena hisab tidak pernah bisa dilepaskan dari observasi yang dalam hal 

ini adalah rukyat. Hisab tak pernah ada tanpa adanya rukyat. Koreksi 

yang dimaksud di sini salah satunya adalah membuktikan waktu 

terjadinya ijtimak secara real dengan waktu ijtimak berdasarkan 

perhitungan. Bisa juga membuktikan posisi Bulan secara real dengan 

posisi Bulan berdasarkan perhitungan. 

Tak ada masalah terhadap siklus pergantian bulan (shahr), sebab 

dalam hisab hakiki wuju>d al-hila>l, batas terbenam Matahari masih 

digunakan untuk batas pergantian bulan dan hari, dan ini merupakan 

salah satu kriteria tercapainya wuju>d al-hila>l. 

Hanya saja menurut penulis seharusnya koreksi yang dimaksud oleh 

Fathurrohman ini tidak berhenti pada pembuktian terjadinya ijtimak 

saja. Perlu juga mengoreksi kriteria hilal yang dikenal dalam hisab 

hakiki wuju>d al-hila>l berdasarkan keberhasilan dalam RQG. Umpamanya 

                                                           
10

 Lihat Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 2, (Kuwait: Da>r al-Sala>sil, 1404 H), 29. 
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mengikuti kriteria rekor jarak Bulan Matahari Thierry Legault, maka 

seharusnya ditambahkan kriteria jarak Bulan Matahari minimal 4 derajat 

sekian, meskipun penambahan kriteria 4 derajat itu belum bersifat pasti 

sehingga memerlukan adanya observasi lebih lanjut. Di samping itu juga 

perlu mempertimbangkan kriteria 4 derajat itu untuk hilal setelah 

terbenam Matahari, sebab kondisi 4 derajat jarak Bulan Matahari saat 

siang hari tentu berbeda dengan kondisi jika dilakukan pada saat 

terbenam Matahari. Tentu harus mempertimbangkan kondisi saat 

terbenam Matahari itu juga. 

 Penambahan kriteria itu diperlukan, sebab saat ini hisab wuju>d al-

hila>l ini sering kali mendapatkan kritikan karena sering berbeda dalam 

menentukan awal bulan Hijriyah utamanya saat ketinggian Bulan di 

bawah 2 derajat (batas minimal imka>n ru’yah versi MABIMS).
11

 

Pemicu utamanya menurut penulis adalah karena perbedaan 

pendefinisian hilal itu sendiri. Dalam wuju>d al-hila>l, hilal memiliki arti 

yang sama dengan Bulan (qamar). Buktinya ketika separo bagian Bulan 

sudah berada di bawah ufuk, sedangkan separo lainnya masih di atas 

ufuk tetap dikatakan wuju>d al-hila>l (hilal telah eksis).
12

 Kondisi seperti 

ini mirip dengan saat kejadian gerhana Matahari menjelang maghrib. 

                                                           
11

 Perbedaan ini sebagaimana terjadi saat penentuan awal Syawal 1427 H, 1428 H dan 1432 H 

serta awal Ramadan 1433 H. Lihat  Ibnu Zahid Abdo el-Moeid, Formula Ilmu Hisab 1, 91.  
12

 Dalam hisab hakiki wuju>d al-hila>l, hilal adalah piringan atas Bulan terbukti dengan metode 

perhitungannya yang menambahkan semi diameter, bukan mengurangkannya. Lihat Majelis 

Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah. Yogyakarta: Majelis 

Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009. 97. 
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Dalam kondisi seperti ini mustahil hilal itu ada sebab seluruh permukaan 

Bulan yang menghadap ke Bumi itu menjadi gelap.  

Petunjuk yang ada dalam hadith terhadap penentuan awal bulan 

mengindikasikan bahwa yang mu’tabar adalah ru’yat al-hila>l bukan 

ru’yat al-qamar (meskipun terjadi perbedaan terhadap pengertian 

ru’yat). Perlu diketahui bahwa antara hilal dan Bulan (qamar) itu tidak 

selalu sama. Menurut Ibn Manz}u>r hilal adalah guratan cahaya Bulan.
13

 

Itu artinya hanya Bulan yang mempunyai guratan cahayalah yang bisa 

didefinisikan sebagai hilal. Guratan cahaya yang dimaksud sebagaimana 

yang dipahami secara ‘urf 14 adalah cahaya yang terlihat berbentuk 

lengkung tipis pada bibir bawah piringan Bulan. Hal ini logis sebab 

bagian Bulan yang paling mungkin mendapat sinar Matahari saat 

terbenam adalah bagian bawah Bulan bukan bagian atasnya. Dengan 

demikian seharusnya pengertian wuju>d al-hila>l itu adalah ketika 

Matahari terbenam, seluruh bagian Bulan masih di atas ufuk agar bagian 

bawah Bulan mendapatkan sinar (meskipun masih diragukan apakah 

dengan ketinggian rendah, guratan cahaya Bulan itu ada atau tidak). 

Dengan ditambahnya kriteria jarak minimal Bulan Matahari dengan 

kriteria 4 derajat RQG (ala Thierry Legault) ini diharapkan agar 

penamaan wuju>d al-hila>l itu sesuai dengan makna aslinya yaitu eksisnya 

hilal, bukan eksisnya Bulan.  

                                                           
13

 Jama>l al-Di>n Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz 11, (Beirut: Da>r S}a>dir, 1414 H), 702. 
14

 Dalam hal ini penulis mengambil kaidah fiqh ‚al-tha>bit bi al-‘urf ka al-tsa>bit bi al-nas}‛ dan ‚al-
‘a>dat Muhakkamah‛ 
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3. Analisis Hukum Islam terhadap Pandangan Elite yang Menolak RQG 

sebagai Metode Penentu Awal Bulan Hijriyah 

Ketika berpendapat bahwa rukyat merupakan metode penentu awal 

bulan, maka yang dimaksud adalah ru’yah bi al-ain. Itu artinya rukyat 

harus menggunakan mata telanjang. Memang terjadi perbedaan 

pendapat terhadap penggunaan alat bantu rukyat ini. Sebagian 

mengatakan boleh, sedang sebagian yang lain mengatakan tidak boleh.  

Kondisi kita saat ini dengan polusi udara di mana-mana, musim 

yang sudah tidak menentu, tentu saja berbeda dengan kondisi zaman 

Rasulullah. Saat itu bisa dikatakan rukyat dengan mata telanjang 

merupakan hal yang sangat mudah. Dalam suatu riwayat diterangkan 

bahwa puasa pada zaman Rasulullah kebanyakan dilakukan dua puluh 

sembilan hari.
15

 Itu artinya rukyat dengan mata telanjang hampir selalu 

berhasil. Sementara sekarang rukyat dengan mata telanjang hampir 

dipastikan tidak akan berhasil, wong kenyataannya rukyat dengan alat 

saja masih sulit. 

Seharusnya jika mengacu pada buku pedoman rukyat Nahdlatul 

Ulama
16

, Shofiyulloh yang menolak teleskop inframerah ini, maka ia 

                                                           
15

 Riwayat tersebut datang dari Aishah, berikut redaksi lengkapnya: 

ثَ نَا إِسْحَاقُ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ أبَيِوِ   ثَ نَا ىَاشِمٌ، حَدَّ هْرُ تِسْعٌ وَعِشْرُونَ قاَلَتْ: " وَمَا حَدَّ ، قاَلَ: قِيلَ لعَِائِشَةَ: يََّ أمَُّ الْمُؤْمِنِيَن، ىَذَا الشَّ
 ا صُمْتُ ثَلَاثِيَن "يُ عْجِبُكُمْ مِنْ ذَلِكَ، لَمَا صُمْتُ مَعَ رَسُولِ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ تِسْعًا وَعِشْريِنَ، أَكْثَ رُ مَِّ 

Lihat Abu Abd Allah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Ima>m Ahmad bin Hanbal, 
(t.tp: Muassasah al-Risa>lah, 1421 H/2001 M), 146. 
16

 Dalam buku pedoman tersebut disebutkan bahwa rukyat menggunakan alat diperbolehkan 

asalkan alat tersebut untuk memperjelas obyek yang dilihat (‘ain al-hila>l) bukan pantulan. Lihat 

Lajnah Falakiyah PBNU, Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulama, (Jakarta: Lajnah 

Falakiyah PBNU, 2006), 27.  
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seharusnya berpandangan bahwa teleskop inframerah itu boleh 

digunakan, sebab secara kinerja, teleskop inframerah ini tidak menyalahi 

ketentuan dalam buku pedoman tersebut. Teleskop inframerah sifatnya 

optical (artinya ketika ada penghalang di depannya, obyek tetap tidak 

terlihat) dan bukan pantulan. Kinerjanya tetap seperti mata biasa. 

Dalam kaidah fiqh kita mengenal kaidah ‚taghayyur al-ahka>m bi 

taghayyur al-azminah wa al-amkinah‛ dan ‚al-hukm yadu>r ma’a ‘illatih 

wuju>dan wa ‘adaman‛. Jika berpegang pada kaidah tersebut, seharusnya 

penggunaan teleskop inframerah itu diperbolehkan, karena kondisi alam 

saat ini sudah berubah. Kondisi alam inilah yang menurut penulis 

merupakan ‘illat sehingga hukum rukyat dengan mata telanjang ini bisa 

berubah. 

Pembuktian hilal –setelah terbenam Matahari- dengan citra gambar 

menurut penulis bisa saja digunakan asal pengolahan citra tersebut tidak 

sampai memanipulasi gambar. Jika alasan pelarangan pembuktian 

gambar itu dikhawatirkan terjadi pemanipulasian data, maka tidak 

menutup kemungkinan bahwa pembuktian melalui sumpah saja tanpa 

ada bukti visual juga mengandung unsur kebohongan. Maka dari itu, 

bagi penulis pembuktian hilal melalui citra gambar yang bijak adalah 

tetap memberlakukan sumpah apakah pengolahan citra itu benar-benar 

bebas dari unsur manipulasi atau tidak.    

Adapun syarat laporan rukyat harus dari orang Islam, dalam mazhab 

H}anbali, hal tersebut bukan merupakan suatu keharusan. Orang yang 
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mendapatkan laporan rukyat dari orang kafir sekalipun tetap diwajibkan 

berpuasa dalam rangka kehati-hatian dalam memasuki waktu ibadah.
17

 

Lagi pula, rukyat merupakan ranah ilmiah objektif, sehingga siapa pun 

bisa melakukannya. Justru orang non muslim yang paham pengetahuan 

tentang rukyat ini –kalau boleh dikatakan- bisa lebih diandalkan 

dibanding dengan orang Islam yang hanya melakukan rukyat secara asal-

asalan tanpa dasar pengetahuan yang cukup. Dengan demikian tuduhan 

terhadap rukyat yang tidak valid bisa diminimalisir dengan adanya hal 

seperti ini. 

 

 

                                                           
17

 Lihat Arwin Juli Rahmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan, (Malang: 

Madani, 2014), 25. 


